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KATA PENGANTAR

Dengan Senantiasa mengharap rahmat dan ridho Allah SWT, atas karunia-Nya Prosiding Seminar
Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika ini akhirnya dapat diselesaikan. Seminar
Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika merupakan kegiatan rutin yang diselenggarakan
oleh Program Studi Pendidikan Matematika STKIP Siliwangi Bandung tiap tahun. Kegiatan ini
merupakan sebuah wadah bagi pendidik, peneliti dan pemerhati pendidikan matematika untuk
mendifusikan kajian ilmiah serta untuk meningkatkan kerjasama diantara peserta.

Persoalan budaya dan karakter bangsa belakangan ini menjadi sorotan masyarakat. Keprihatinan
terkait berbagai aspek kehidupan diungkap dan dibahas di media massa, Selain itu, para pemuka
masyarakat, ahli, pengamat pendidikan, dan pengamat sosial mengangkat persoalan budaya dan
karakter bangsa pada berbagai forum seminar, baik pada tingkat lokal, nasional, maupun
internasional. Persoalan yang muncul di masyarakat seperti korupsi, perilaku kekerasan dan
perusakan, kejahatan seksual, pola hidup yang konsumtif, kehidupan politik yang tidak produktif,
dan sebagainya menjadi topik pembahasan hangat. Berbagai alternatif penyelesaian telah diajukan
seperti peraturan, undang-undang, dan penegakan hukum yang lebih kuat. Alternatif lain yang
banyak dikemukakan untuk mengatasi atau mengurangi masalah budaya dan karakter bangsa
seperti itu adalah pendidikan. Oleh karena itu, Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan
Matematika 2013 mengambil tema “Inovasi Matematika dan Pendidikan Matematika yang
Humanis untuk Mengembangkan Kreativitas dan Karakter Peserta Didik (Menyongsong
Kurikulum 2013)” yang diselenggarakan di Kampus STKIP Siliwangi Bandung pada tanggal 31
Agustus 2013.

Akhirnya, kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah ikut berpartisipasi atas
penyelenggaraan Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika ini sehingga berhasil
dengan baik, khususnya kepada Kepala Dinas Pendidikan Kota Cimahi, Bapak Ketua STKIP
Siliwangi Bandung beserta jajarannya, Ketua dan Sekretaris Program Studi Pendidikan
Matematika, Steering Committee serta semua panitia yang telah membantu demi terselenggaranya
kegiatan seminar ini.

Kami menyadari bahwa masih banyak kekurangan, kesalahan, dan kekhilafan dalam
penyelenggaraan seminar ini. Oleh karena itu, dengan kerendahan hati kami mohon keikhlasan
Bapak, Ibu Saudara/l peserta seminar untuk memaafkan kami.
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SAMBUTAN KETUA PANITIA
SEMINAR NASIONAL MATEMATIKA DAN PENDIDIKAN MATEMATIKA
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
STKIP SILIWANGI BANDUNG

Assalamu’alaikum wr wb,
Salam sejahtera bagi kita semua.

Bapak, Ibu, dan Saudara/l peserta seminar yang berbahagia.

Dengan senantiasa mengharapkan Rahmat dan Ridho Allah SWT karena telah mempertemukan
kita pada acara Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika di STKIP Siliwangi
Bandung dalam keadaan sehat wal’afiat semoga seminar ini dapat berjalan dengan lancar dan
memberikan manfaat bagi kita semua, Amiin.

Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika dengan tema, “Peran Matematika
dalam Mengembangkan Humanisme dan Karakter Peserta Didik (Menyongsong Kurikulum
2013)”, bertujuan untuk : 1) memberikan pemahaman kepada kita tentang arti pentingnya karakter
dan bagaimana mengintegrasikan dalam pembelajaran matematika yang humanis berdasarkan
Kurikulum 2013, 2) mempublikasikan hasil-hasil penelitian atau kajian dalam lingkup matematika
dan pendidikan matematika, dan 3) membangun kesinambungan antara lembaga pendidikan, dan
lembaga penelitian dalam mengembangkan dan mengaplikasikan karakter dalam pembelajaran
matematika menuju masyarakat Indonesia yang bernafaskan Iman, Ilmu, dan Ikhsan. Kegiatan
seminar ini diharapkan menjadi kegiatan tahunan Program Studi Pendidikan Matematika STKIP
Siliwangi Bandung.

Panitia seminar mengundang tiga narasumber sebagai pembicara utama, Ketiga orang tersebut
adalah Bapak Prof. Dr. rer. nat. Widodo, M.S., Bapak Prof. Dr. H. Didi Suryadi, M.Ed., dan Bapak
Dr. H. Heris Hendriana, M.Pd. Ketiga narasumber tersebut akan menyampaikan makalahnya dalam
setiap sesi yang berbeda, selain makalah dari ketiga pembicara utama, panitia menerima 60
makalah dari pemakalah berbagai propinsi untuk dipresentasikan dalam sesi paralel. Seminar ini
juga dihadiri oleh peserta pendengar yang terdiri dari Mahasiswa, Dosen, Guru dan Praktisi dunia
pendidikan.

Seminar ini terselenggara berkat bantuan dan dukungan dari berbagai pihak. Oleh karena itu kami
menyampaikan terima kasih kepada Bapak Ketua STKIP Siliwangi Bandung beserta Jajarannya,
Bapak Ketua dan sekretaris Program Studi Pendidikan Matematika STKIP Siliwangi Bandung,
Bapak/Ibu Pengurus Organisasi Profesi Indo-MS yang telah membantu menjadikan seminar ini
sebagai agenda resmi kegiatan seminar yang ada di Indo-MS sehingga seminar ini dapat menjadi
fasilitator bagi para anggota Indo-MS dalam mempublikasikan karya-karya ilmiah baik hasil
penelitian maupun kajian teori pada bidang matematika. Selain itu, kami atas nama panitia juga
mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu demi terselenggaranya

kegiatan seminar ini.

Kami menyadari bahwa masih banyak kekurangan, kesalahan, dan kehilafan dalam
penyelenggaraan seminar ini. Oleh karena itu, dengan kerendahan hati kami mohon keikhlasan
Bapak, Ibu Saudara/l peserta seminar untuk memaafkan kami. ‘

Akhirnya, kami berharap seminar ini dapat memberikan manfaat bagi kita yang hadir disini
khususnya dan dunia pendidikan pada umumnya.

Wassalamu’alaikum wr wb.

Bandung, 31 Agustus 2013
Ketua Panitia

M. Afrilianto, S.Pd., M.Pd
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PERTANYAAN YANG MEMICU KEMAMPUAN BERPIKIR
MATEMATIS SISWA DALAM PEMBELAJARAN
MATEMATIKA

Saleh Haji

Ketua Program Pascasarjana (S2) Pendidikan Matematika FKIP Universitas Bengkulu
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ABSTRAK

Berpikir matematis merupakan salah satu kegiatan yang penting dilakukan siswa dalam
pembelajaran matematika. Melalui kegiatan berpikir matematis secara efektif, memungkinkan
siswa dapat memahami materi matematika dengan baik. Salah satu upaya untuk memicu
berpikir matematis siswa adalah melalui pengajuan pertanyaan. Bagaimana metode atau bentuk
pertanyaan yang dapat memicuk berpikir matematis siswa? Pendekatan Socrates dapat memicu
berpikir matematis siswa, yakni: 1. Menyiapkan sederetan pertanyaan, 2. Guru mengajukan
pertanyaan, 3. Guru mengalihkan pertanyaan, dan 4. Guru mengulangi pertanyaan. Selain itu,
dengan mengajukan pertanyaan yang menantang. Sedangkan jenis pertanyaannya sebagai
berikut: 1. Pertanyaan awal, 2. Pertanyaan menstimulasi, 3. Pertanyaan menilai, dan 4.
Pertanyaan akhir diskusi.

Kata kunei: Pertanyaan, Kemampuan Berpikir Matematis.

1. Pendahuluan

Teknik bertanya yang baik telah lama dianggap sebagai alat fundamental bagi guru dalam mengajar
yang efektif. Sayangnya, penelitian menunjukkan bahwa 93% dari pertanyaan guru adalah "rendah”
yaitu pertanyaan pengetahuan yangan berfokus pada mengingat fakta (Daines dalam Way, J, 2011).
Demikian juga dalam buku teks, contoh-contoh dan latihan masih didominasi oleh pertanyaan
konseptual tingkat rendah yang hanya membutuhkan memori hafalan atau perhitungan sederhana.
Tidak mudah ditemukan pertanyaan yang mengarah pada pembelajaran dengan pemahaman dalam
buku pelajaran. Pertanyaan-pertanyaan diajukan hanya untuk menyelesaikan perhitungan semata.
Jelas ini bukan jenis pertanyaan yang tepat untuk merangsang berpikir matematis siswa. Kegiatan
pengajuan pertanyaan oleh guru dalam pembelajaran matematika sebagai salah satu indikator
keprofesionalan guru matematika.

Berpikir merupakan kegiatan pemrosesan informasi secara mental untuk suatu tujuan tertentu
(Yurniwati, 2009). Sedangkan berpikir matematis merupakan kegiatan berpikir yang berkenaan
dengan karakteristik matematika (Sumarmo, 2003). Matematika merupakan ilmu tentang struktur
yang terorganisasikan (Ruseffendi, 1991). Struktur tersebut mulai dari unsur yang tidak
didefinisikan, ke unsur yang didefinisikan, aksioma/postulat dan akhirnya ke dalil.

Hal ini juga menunjukkan bahwa penting bagi setiap pendidik untuk menumbuhkan seni
mengajukan pertanyaan yang dapat memicu berpikir matematika siswa. Pertanyaan (soal) yang
baik dapat membuat siswa untuk memikirkan sebuah konsep baru. Menurut Van De Walle (2008),
saat siswa terlibat dalam menyelesaikan suatu soal, maka hasilnya memperoleh pemahaman baru
tentang matematika yang tersisipkan pada soal tersebut. Pertanyaan yang mengarah siswa untuk
memahami harus dimulai dari pemahaman mereka saat ini dan memicu mereka untuk berpikir lebih
maju dalam matematika. Pertanyaan jenis ini sangat berharga sebagai alat pembelajaran.

Siswa datang ke kelas untuk belajar matematika dengan membawa pengetahuan awal maupun
miskonsepsi. Untuk itu, guru perlu mengetahui pengetahuan awal maupun miskonsepsi yang
dibawa siswa sebelum membahas materi baru. Salah satu metode untuk keperluan tersebut adalah
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metode Socrates. Metode ini sangat sukses diterapkan oleh seorang fisikawan bernama Eric Mazur
(Terrell, W., 2011) dalam mengajar Fisika. J antung dari pendekatan ini adalah pertanyaan yang
baik, pertanyaan yang sangat kuat yang mendorong diskusi dan perdebatan tentang fisika.

2. Metode Socrates (Socrates Method)

Metode Socrates (Socrates Method), yaitu suatu cara menyajikan bahan/materi pelajaran, dimana
anak didik/siswa dihadapkan dengan suatu deretan pertanyaan-pertanyaan, yang dari serangkaian
pertanyaan-pertanyaan itu diharapkan siswa mampu/dapat menemukan jawabannya, atas dasar
kecerdasannya dan kemampuannya sendiri. Dasar filsafat metode Socrates inj adalah pandangan
dari Socrates, bahwa pada tiap individu anak didik telah ada potensi untuk mengetahui kebenaran
dan kebaikan serta kesalahan. Dengan demikian seseorang sekalipun kelihatannya bodoh mungkin
pula berpendapat/berbuat sebaliknya.

Langkah-langkah metode Socrates yaitu :

a. Menyiapkan deretan pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan kepada siswa, dengan
memberi tanda atau kode-kode tertentu yang diperlukan.
Seperti: pertanyaan tentang fakta matematika diberi kode “f”. pertanyaan tentang konsep
diberi kode “k”, pertanyaan tentang prinsip diberi kode *“p”, dan pertanyaan tentang
keterampilan (skill) diberi kode “s”.
Diberikan persamaan garis 5x + by = 16 tegak lurus garis 2x + 5y = 4,
J: Tentukan fakta-fakta yang terdapat pada persamaan-persamaan garis tersebut?
k: Tentukan konsep-konsep yang terdapat pada persamaan garis 2x+5y = 4.
p: Mana yang termasuk prinsip dari hal yang diketahui dalam soal ini.
s: Tentukan titik potong garis 5x + by = 16 dengan sumbu Y.

b.  Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada siswa dan siswa diharapkan dapat

menemukan jawabannya yang benar.

Pemberian pertanyaan (tugas) tersebut didasarkan pada (Van De Wall, 2008):

1) Matematika yang penting dan logis.

2) Pengetahuan tentang pemahaman, ketertarikan dan pengalaman siswa.

3) Seperti:

4) Empat pohon membutuhkan air sebanyak 4 ember. Jika ada 20 pohon, berapa ember air
yang dibutuhkan? (Astuti, 2012).

5) Pengetahuan tentang cara-cara yang berbeda siswa belajar matematika.

6) Seperti:

7)  Tentukan himpunan penyelesaian sistem persamaan linear beriut ini:

8) 2(x+5y-3)+5(y-6)=-11

9)  42x+y-4)-1(y+2)=17

10) Siswa dapat menyelesaian cara yang berbeda, melalui: cara subsitusi, eliminasi, dan
grafik.

11) Melibatkan intelektual siswa.

12) Seperti:

13) Pernyataan 1: Hari ini turun hujan atau Ani pergi ke pasar.

14) Pernyataan 2: Jika Ani sedang sakit, maka ia tidak pergi ke pasar.

15) Apa kesimpulan dari kedua pernyataan tersebut ? (Sujatmiko, 2012)

16) Mengembangkan pemahaman dan keahlian matematika siswa.

17) Merangsang siswa untuk membuat hubungan dan mengembangkan kerangka kerja yang
koheren dari ide-ide matematika.

18) Meningkatkan komunikasi tentang matematika.

19) Menyatakan matematika sebagai aktivitas manusia.

20) Melibatkan latar belakang pengalamandan sikap siswa.

21) Meningkatkan perkembangan sikap siswa untuk mengerjakan matematika.
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c. Jika pertanyaan yang diajukan itu terjawab oleh siswa, maka guru dapat
melanjutkan/mengalihkan pertanyaan berikutnya hingga semua soal dapat selesai terjawab
oleh siswa.

d. Jika pada setiap soal pertanyaan yang diajukan ternyata belum memenuhi tujuan, maka guru
hendaknya mengulangi kembali pertanyaan tersebut. Dengan cara memberikan sedikit
ilustrasi, apersepsi dan sekedar meningkatkan dan memudahkan berpikir siswa, dalam
menemukan jawaban yang tepat dan cermat.

Berkaitan dengan Metode Socrater, menurut Badham (Way, J, 2011) ada empat strategi utama
pertanyaan-pertanyaan yang dapat digunakan guru untuk membimbing siswa melalui investigasi
sekaligus merangsang berpikir matematis siswa, yaitu:

a. Pertanyaan Awal
Bentuk pertanyaan terbuka yang fokus pada pemikiran siswa dalam arah umum dan memberi
mereka titik awal. Contoh:

1) Bagaimana Anda dapat mengurutkan ini ....... ?
2) Berapa banyak cara yang dapat Anda temukan untuk .......
3) Apa yang terjadi ketika kita ......... ?

4) Apa yang dapat dibuat dari ....?
5) Berapa banyak yang berbeda ....... dapat ditemukan?

b. Pertanyaan untuk Menstimulasi Berpikir Matematis

Pertanyaan-pertanyaan ini membantu siswa untuk fokus pada strategi tertentu dan membantu
mereka untuk melihat pola dan hubungan. Ini membantu pembentukan jaringan konseptual yang
kuat. Pertanyaan dapat berfungsi sebagai arahan ketika siswa 'terjebak'. Contoh:

1) Apakah sama?

2) Apanya yang berbeda?

3) Dapatkah Anda mengelompokkan ....... dalam beberapa cara?

4) Dapatkah Anda melihat suatu pola?

5)  Bagaimana cara Anda menemukan pola tersebut?

6)  Setelah Anda menemukan pola, apa yang Anda pikirkan berikutnya?

c. Pertanyaan Menilai

Pertanyaan seperti ini meminta siswa untuk menjelaskan apa yang mereka lakukan atau bagaimana
mereka sampai pada penyelesaian. Hal ini memungkinkan guru untuk melihat bagaimana anak-
anak berpikir, apakah mereka mengerti dan pada tingkat operasi apakah mereka. Jelas yang terbaik
adalah bertanya setelah anak-anak memiliki waktu untuk membuat penyelesaian masalah, untuk
merekam beberapa temuan dan mungkin mencapai setidaknya satu penyelesaian. Contoh:

1)  Apa yang telah Anda temukan?

2)  Bagaimana Anda menemukan yang dikerjakan?

3)  Mengapa Anda berpikir demikian?

4)  Apa yang membuat Anda memutuskan untuk melakukannya dengan cara itu?

d. Pertanyaan Akhir Diskusi

Pertanyaan-pertanyaan ini diberikan untuk kelas dan merupakan sharing untuk membandingkan
strategi dan solusi. Ini adalah fase penting dalam proses berpikir matematis. Ini menyediakan
kesempatan lebih lanjut untuk refleksi dan realisasi ide-ide dan hubungan matematika. Hal ini
mendorong anak-anak untuk mengevaluasi pekerjaan mereka. Contoh:

1)  Siapa yang memiliki jawaban yang sama/pola/pengelompokan seperti ini?

2)  Yang memiliki solusi yang berbeda?

3)  Apakah hasil semua orang sama?

4)  Mengapa/mengapa tidak?

5)  Apakah kita telah menemukan semua kemungkinan?

6)  Bagaimana kita tahu?

7)  Pernahkah Anda memikirkan cara lain yang bisa dilakukan?

8)  Apakah Anda berpikir kita telah menemukan solusi yang terbaik?
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Dalam belajar dan memahami matematika, siswa harus berpikir tentang matematika. Tugas guru
zdalah memancing siswa berpikir. Untuk itu, pembelajaran dengan mengintegrasikan pertanyaan
konseptual harus menjadi rutinitas kelas. Pertanyaan konseptual adalah pertanyaan yang meminta
siswa untuk berpikir lebih tentang apa yang mereka lakukan, mengapa dan apa yang mereka
lzkukan, dan apakah yang mereka lakukan efisiensi untuk memecahkan masalah. Dalam konteks
ini, tujuan utama dari pertanyaan konseptual adalah untuk memancing belajar bukan memastikan
zpa yang telah dipelajari. Membuat dan menggunakan pertanyaan-pertanyaan yang efektif yang
memancing berpikir dan belajar membutuhkan kesabaran dan harus dilatih.

Van De Walle (2008) mengemukakan ciri-ciri pertanyaan (soal) dalam pembelajaran matematika
vang dapat memicu kemampuan berpikir matematis siswa, yakni:

a. Soal harus disesuaikan dengan kondisi siswa.

b.  Soal harus dikaitkan dengan matematika yang akan dipelajari siswa.

c Jawaban dan metode penyelesaian soal memerlukan justifikasi dan penjelasan.

Ada beberapa cara untuk mendorong siswa memberikan alasan jawaban mereka, setidaknya pada
awalnya. Mintalah siswa untuk:

menjelaskan alasan jawaban penyelesaian masalah.

menjelaskan strategi yang digunakan untuk memecahkan masalah,

membenarkan jawaban dan/atau pilihan,

menjelaskan apa jawabannya berarti dalam konteks tertentu,

memprediksi apa yang akan terjadi selanjutnya,

mengenali dan memahami pertanyaan dinyatakan dalam bentuk baru, atau

mengembangkan pertanyaan atau menciptakan masalah bagi jawaban yang diberikan.

&P

o

(G =0 p.‘

Berpikir matematis dapat dirangsang dengan meminta para siswa untuk melihat konsep di balik
pertanyaan asli dalam cara yang berbeda, untuk menafsirkan jawaban, atau untuk mengekstrapolasi
ke konteks baru.

Gambar 1. Beberapa lingkaran yang bagiannya diarsir

Pertanyaan rutin: meminta siswa untuk mengidentifikasi representasi gambar dari pecahan.

Gawbar di atas yang manakah menunjukkan pecahan %?

Pertanyaan ini meminta siswa memilih, dalam konteks tertentu tunggal, bagian yang diarsir pada
lingkaran yang mewakili T Siswa yang menjawab dengan benar mengungkapkan sedikit tentang

pemahamannya tentang pecahan. Pertanyaan dapat dimodifikasi dengan meminta siswa untuk
menginterpretasikan bagaimana gambar mewakili pecahan tertentu.
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Jelaskawn bagaimana masing-masing gambar beritlut menunjukikan pecahan g

Gambar 2. Beberapa bangun datar yang bagiannya diarsir

Angka-angka dalam pertanyaan ini mewakili %dalam konteks yang sedikit berbeda (dalam kasus

lingkaran besar dan persegi panjang sebagai bagian dari keseluruhan dan dalam kasus segi enam
dan lingkaran kecil sebagai bagian dari kelompok). Meminta penjelasan tentang bagaimana

masing-masing gambar mewakili - membantu siswa menyadari bahwa pecahan memiliki arti yang

berbeda dalam konteks yang berbeda. Dari penilaian atau informasi untuk perspektif guru,
jawabannya mengungkapkan pemahaman siswa terhadap pecahan dan kemampuannya untuk
menafsirkan mereka dalam beberapa konteks.

Pertanyaan berikut yang dapat menumbuhkan kemampuan berpikir matematis, melalui papan
berpaku. Dengan papan berpaku tersebut, siswa diminta untuk menentukan luas bangun datar yang
dibentuk dengan menghubungkan paku-paku tersebut dengan seutas tali/karet. Seperti:
Jika jarak terpendek antara dua titik dalam gambar berikut adalah satu sentimeter, tentukan luas
bidang A, B, C, D, dan E.

L4

Gambar 3. Beberapa bangun datar yang memuat beberapa paku

Meskipun seorang siswa dapat menemukan luas bidang A sampai E dengan menghitung sentimeter
persegi dalam gambar, kebanyakan siswa akan berusaha untuk berbagai formula. Apakah mereka
sudah mengetahui rumus atau mereka menggunakan beberapa referensi untuk menemukan formula,
menemukan luas bidang dari gambar dengan cepat direduksi menjadi aritmatika dasar.

Ada beberapa pertanyaan menarik yang dapat dimodifikasi tentang luas bidang, seperti pertanyaan
yang berkaitan dengan luas bidang yang tidak teratur.

Jika jarak terpendek antara dua titik dalam Gambar 3 yang ditunjukkan di atas adalah satu
sentimeter, tentukan luas bidang F.
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Dalam rangka untuk mencari luas daerah F, siswa dapat mematahkan gambar menjadi potongan-
potongan sederhana dan menggunakan rumus yang biasa untuk luas daerah. Jika demikian, siswa
menunjukkan pemahaman tentang daerah di luar substitusi dalam formula. Jika hal ini terjadi,
meminta luas daerah F akan menjadi pertanyaan yang lebih konseptual. Namun, jika siswa telah
dilatih untuk memotong gambar menjadi bagian yang lebih akrab, kemudian mencari luas daerah F
itu sedikit lebih dari pelaksanaan prosedur hafal.

Pertanyaan modifikasi meminta siswa untuk menganalisis keyakinan ini. Seperti:
‘ 2 . ;
Jawaban akhir untuk 3 g adalah lebih besar ketika

a) p=3dang=35
b) p=3danq=4
c) p=4danq=35
d) p=4danq=4

Tujuan dari pertanyaan ini adalah agar siswa menganalisis pengaruh perubahan pembilang atau
penyebut pembagi positif. Bahkan jika siswa mengerjakannya secara aritmatika untuk setiap
alternatif, dia akan membandingkan hasilnya. Bahkan lebih terarah, pertanyaan lebih mendalam
dapat digunakan untuk mendapatkan siswa melihat dengan seksama pada pengaruh perubahan
pembilang atau penyebut ketika membagi, seperti salah satu dari berikut ini.

Modifikasi pertanyaan di atas meminta siswa untuk membandingkan efek dari meningkatnya
pembilang dari pembagi. Misalkan p dan ¢ adalah bilangan positif, apakah hasil dari pembagian

-;—:s naik atau turun jika nilai p meningkat? Jelaskan mengapa?

Menjawab pertanyaan dimodifikasi akan memakan waktu, namun menjawab pertanyaan ini
membentang pemahaman siswa tentang pembagian dengan bilangan pecahan positif dan
menghadapi keyakinan bahwa pembagian membuat jumlah yang lebih kecil dapat membantu siswa
menghindari misapplications di masa yang akan datang. Untuk meregangkan pemahaman ini
sedikit lebih, tindak lanjut yang baik adalah menanyakan bagaimana perubahan jawaban jika p dan
g tidak diharuskan untuk menjadi positif.

Selain dapat menumbuhkan kemampuan berpikir matematis, penyelesaian pertanyaan (soal) dapat

memberikan manfaat sebagai berikut (Van De Wall, 2008):

a.  menempatkan fokus pada perhatian siswa terhadap ide dan pemahamannya.

b.  mengembangkan kepercayaan diri siswa bahwa mereka dapat mengerjakan matematika dan
bahwa matematika masuk di akal.

c.  memberi data penilaian secara terus menerus yang dapat digunakan untuk membuat
keputusan tentang pengajaran, membantu siswa dan memberi informasi kepada orang tua.

d.  memungkinkan variasi siswa yang besar.
e.  mengembangkan kekuatan matematika.
f. dapat membuat kesenangan.

3.  Penutup

Dalam upaya mempersiapkan warga negara menghadapi tantangan yang menanti, penting bagi
mereka dapat mempelajari teknologi baru dan beradaptasi dengan situasi baru dengan cepat.
Masyarakat saat ini membutuhkan populasi yang kreatif yang dapat menganalisa masalah baru dan
menemukan solusi baru. Gagasan bahwa penguasaan matematika berarti mengetahui banyak rumus
dan cepat menyelesaikan masalah aritmatika bukanlah tujuan pembelajaran matematika.
Setidaknya untuk abad ini, penguasaan matematika berarti mampu beradaptasi prosedur dikenal
dengan situasi baru dan muncul dengan prosedur yang lebih efisien untuk situasi lama. Penelitian
terbaru dalam cara orang belajar matematika menunjukkan bahwa pemahaman apa yang mereka
lakukan dan mengapa sangat penting. Pembelajaran tersebut tidak terjadi secara spontan, guru
harus memicu siswa untuk berpikir yang diperlukan untuk memahami apa yang mereka lakukan.
Pembelajaran matematika yang dapat memicu siswa untuk berpikir perlu dibudayakan. Salah
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satunya adalah dengan mengajukan pertanyaan yang lebih konseptual dan mendengarkan jawaban
siswa.
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